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This study aims to examine the role of technology in the lesson
planning of Islamic Religious Education (PAIl), the challenges
teachers face in its implementation, and the resulting impacts.
The research was conducted through a literature review to
gather theoretical foundations and relevant information. The
findings indicate that technology plays a crucial role in helping
teachers design and deliver instructional materials more
effectively and efficiently, including in time management.
However, its implementation also encounters several obstacles,
such as teachers' limited digital skills, low student motivation,
inadequate infrastructure, and limited access to technology.
Moreover, excessive use of technology may lead to negative
effects on students. Efforts to address these challenges include
teacher training, the development of environmentally-based
learning methods, and equitable distribution of facilities. The
impact of technology whether positive or negative depends on
how it is utilized in the learning process
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran teknologi dalam
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
tantangan yang dihadapi guru dalam penggunaannya, serta
dampak yang ditimbulkan. Penelitian dilakukan melalui studi
pustaka untuk memperoleh dasar teori dan informasi yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
berperan penting dalam mendukung guru menyusun dan
menyampaikan materi pembelajaran secara lebih efektif dan
efisien, termasuk dalam pengelolaan waktu. Meski demikian,
penerapan teknologi juga menghadapi berbagai kendala, seperti
kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan perangkat
digital, minimnya motivasi belajar siswa, terbatasnya
infrastruktur, serta sulitnya akses terhadap teknologi. Selain itu,
penggunaan teknologi yang berlebihan dapat menimbulkan
dampak negatif bagi siswa. Upaya mengatasi tantangan ini
dapat dilakukan melalui pelatihan guru, pengembangan metode
pembelajaran berbasis lingkungan, dan pemerataan fasilitas.
Dampak teknologi, baik positif maupun negatif, bergantung
pada cara penggunaannya dalam proses pembelajaran.
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Pendahuluan

Pembelajaran PAI merupakan mata
Pelajaran yang di ruang linkupnya
membahas permasalahan agama yang kerap
terjadi dalam kehidupan seahri-hari.
Pembelajaran PAI bertujuan memberikan
pemahaman tentang agama kepada setiap
individu, tidak hanya itu pembelajaran PAI
juga menekankan pada felling attituted,
personal ideal dan aktifitas
kepercaan(Aryati, 2023). Dalam
penerapannya di lakukan dengan berbagai
cara ata metode agar dalam penyampainnya
dapat dengn mudah di mengerti oleh para
peserta didik slaha satu metode uyang
banyak di gunakan adalah metode
carama(Umam, 2020). Menggunakan
metode ceramah di anggap efektif pada
pembelajaran PAI di karenakan semua
materi memperlukan penjelasan dalam
penerapannya(Helmi, 2016). Namun bukan
berati tidak membuka peluang untuk
menggunakan metode lain, bagi seorang
guru menggukana metode pemebelajaran
dapat di sesuaikan dengan perbedaaan gaya
belajar siswa.

Pembelajaran PAI memberikan
dampak  yang signifikan  terhadap
kehidupan siswa. Dimana seharusnya
penyampaian materi dapat di terima dengan
mudah dan di realisasikan dengan benar
dalam kehidupan sehari-hari
siswa(Purnama et al., 2025). Penggunaan
media dalam pembelajaran PAI juga
menambah peluang tercapainnya

pemahaman akan materi yang di
sampaikana dan di teria oleh para
siswa(Fadhila et al., 2024). Seiring
berkembanganya zaman media juga
semakin berkembang, banyak media yang
sudah dapat di gunakan seperti media audio
visual yang mana pada penenrapan nya
membutuhkan teknoligi(Panggabean et al.,
2024). Dengan demikian penggunaan
media  dalam  pembelajaran  dapat
memberikan daya Tarik tersendiri bagi
siswa terlebih pada pembelajaran PAI
Dimana ruang lingkup materinya sulit
untuk di mengerti dengan adanya media
yang beragam ini sangat membantu guru
dan siswa dalam menyampaikan dan
memahami materi yang di ajarkan.

Pembelajaran PAI memiliki
tantangan tersendiri dalam penerapan dan
pengajarannya bagi guru PAI. Salah satu
tantang bagi guru ialah menghadapi kerisi
moral para peserta didik dlam hal ini peran
guru PAIl sangat di butuhkan dalam
membentuk  karakter  para  peserta
didik(RISMAWATI, 2023). Di samping
perkembangan teknologi yang semakin
cepat banyak para pemuda khususnya para
peserta didk yang sudah menginjak masa
remaja dan pra desawa yang bergantung
pada teknoligi(Prihanto et al., 2022). Di
sinilah peran guru sangat di butuhkan
terlebih lagi guru PAI yang merupakan
garda terdepan dalam permaslahan ini yaitu
dengan mengayomi dan memberikan
pemahaman agama dari manfaat teknologi
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yang sebenarnya(Halim et al., 2023). Tidak
sedikit yang menjadi korban dari
berkembangnya teknogi dan tidak banyak
juga di untungkan dari teknologi, ini
tergantug pemanfaatan dan penggunaanya
dalam kehidupan.

Era digitalisasi tidak dapat di
pisahkan oleh kehidupan kita seahri-hari,
ini  karena semakin  berkembangnya
teknologi semakin memudahkan kita dalam
memperoleh informasi dan lain sebagainya.
Di Tengan gempuran era di gitalisasi akhlak
dan budi pekerti anak bangsa mulai terkikis
sedikit demi sedikit(Kusumawati, 2021).
Disinilah  peran guru agar dapat
meminimalisir terkisisnya akhlak dan budi
pekerti pada siswa terkhusus guru PAI
dalam membentuk karter dan memperbaiki
akhlak para generasi penerus(Maulidiyah,
2025). Akhlak dan karater pada anak harus
di tanamkan dari bangku sekolah karena
nantinya mereka akan menjalani kehidupan
di Masyarakat luar yang menuntut meraka
untuk berinteraksi dengan baik(Rukwanda,
2022), denagan terbentuknya akhlak dan
karater yang baik dapat mengatarkan
meraka pada kehidupan yang saling
meguntungkandan terpandang. Memang
tidak dapat di pungkiri bahwa kehidupan ini
tidak akan luput dari teknologi dan
digitalisasi namun sebagai tenaga pendidik
dan orang tua harus ngeontrol pemakaian
teknologi pada pesrta didik atau anak di
rumah dan sekolah.

Era digitalisasi memberikan
perubahan besar bagi kehidupan sehari-
hari. Terutama dalam dunia Pendidikan
Dimana dengan adanya era ini menjadukan
guru dan peserta didik dengan mudah
memperoleh iformasi terkait apa yang
ingiin di ketahui(Azwar et al., 2024).
Dengan adanya teknologi ini menjadikan

kita mudah dalam mengases informasi dan
transaksi dalam kehidupan sehari-hari(Jie et
al.,, 2023). Penggunaan teknologi pada
pemelajaran PAI sangat membantu terlebih
pada penggunaan media yang melibatkan
teknologi dalam pengguaannya yanh
menambah daya tarik tersendiri bagi para
siswadan mempengaruhi gaya belajar di
kelas(Ramadania,  2024). Penerapan
teknogi pada pembelajaran PAI dapat di
realisasikan pada pengguaan media saat
peroses pembelajaran yang ada laksanakan
di sekolah.

Dalam artikel yang berjudul
“Pengembangan Metode Pembelajaran
Agama Islam” menyatakan  bahwa
pendidikan agama Islam di era digital
dapat menjadi wahana efektif untuk
membentuk generasi yang tidak hanya
kompeten secara teknologi, tetapi juga
memiliki landasan moral yang kokoh
sesuai dengan ajaran agama Islam(Sutinah
& Pd, 2020). Sedangkan dalam artikel yang
berjudul “Transformasi Pendidikan Agama
Islam di Era Digital: Implementasi Literasi
Digital Dalam Pelmbelajaran Di Wilayah
Bayumas” menyatan bahwa pengguanan di
gitalisasi pada  pembelajaran  akan
menambah semangat dan minat belajar
siswa dalam proses belajar
mengajar(Muhamad Slamet Yahya, 2023)
dan dalam artikel yang berjudul
“Transformasi Pembelajaran PAI di Era
Digital” menyatakan bahwa Kketerlibatan
teknologi dalam pembelajaran PAI dapat
memberikan kebebasan dalam mengekspor
informasi dalam proses pembelajaran(Hadi
& Manshur, 2025). Pengunaan teknologi
pada pembelajran PAl menambah semangat
dan mempermudah siswa dalam mengakses
informasi yang di berikan.
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Dengan  demikian  penerapan
pembelajaran PAIl di era digital sangat
memberikan efek dan kemudahan dalam
proses belajar mengajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam agi
mengenai  peran  teknologi  dalam
perencanaan pembelajaran PAIl, dan
tantangan bagi guru dalam penggunaan
teknologi pada penerapan pembelajaran
PAI serta dampak yang di timbulkan dari
penggunan teknologi pada pembelajaran
PAI. Diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat menjadi referensi dan rujukan dari
perencaan pembelajaran PAI di era digital
bagi para guru dan para praktis Pendidikan.

Metode

Metode penelitian yang digunakan
pada penulisan ratikel ini adalah metode
studi Pustaka yang bertujuan dalam
memberikan landasan teoritis dan informasi
yang relevan dengan pembehasan yang
sedang dibahas. Pengumpulan informasi
dilakukan dengan menganalisis dan
mengkaji dari berbagai sumber seperti
buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penerapan
pembalajaran PAI di era digital. Pedekatan
ini  dilakukan  untuk  mendapatkan
pemahaman yang komperhensif mengenai
penelitian yang sedang di kaji.

Hasil dan Pembahasan

Peran Teknologi dalam perencananan
pembelajaran PAI

Peran-peran  teknologi  dalam
Pendidikan Agama Islam yang pertama
yaitu, menyediakan  fasilitas  yang
berkualitas baik bagi peserta didik maupun
pendidik. Cara yang dapat dilakukan dalam

mewujudkan peran tersebut yaitu bisa
dengan melewati beberapa tahapan yang
pertama, menerapkan tahapan perencanaan.
Tahapan perencanaan ini dapat berupa
pemilihan teknologi yang cocok diterapkan
dalam pembelajaran(Zahwa & Syafi’i,
2022). Selanjutnya dilakukannya persiapan
secara mendalam dalam penggunaan
teknologi yang akan digunakan. Tahap
perencanaan ini haruslah disesuaikan
dengan tujuan penggunaan teknologi.
Selain itu diperlukannya persiapan-
persiapan yang matang apabila mengalami
sebuah kendala dalam pengoperasian
teknologi.

Tahap yang kedua vyaitu tahap
pelaksanaan, pada tahap ini pendidik dapat
merealisasikan  penggunaan  teknologi
dalam pembelajaran, yang sebelumnya
sudah menentukan teknologi apa yang akan
digunakan. Pendidik dapat melakukan
secara sungguh-sungguh dalam
penyampaian pembelajaran(Azis, 2021).
Selain itu pendidik juga harus siap
menghadapi  permasalahan-permasalahan
yang akan dialami dalam proses belajar
mengajar. Tahap yang Kketiga yaitu
dilakukannya evaluasi, dalam tahap ini
pendidik dapat mengevaluasi berjalannya
pembelajaran saat penggunaan teknologi
Pendidikan(Lubis & Wahyuni, 2021).
Pendidik dapat menilai apakah tujuan
pembelajaran dapat dirasakan secara
maksimal apabila menggunakan teknologi
tersebut.

Peran teknologi yang kedua vyaitu,
menghadapi dan membantu menyelesaikan
permasalahan pembelajaran yang akan
dihadapi peserta didik maupun pendidik.
Dalam menghadapi permasalahan
Pendidikan Agama Islam, terlebih dahulu
pendidik dapat memahami apa saja kendala
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yang akan dihadapi saat
pembelajaran(Lubis & Wahyuni, 2021).
Contoh  kendala  dalam  penerapan
penggunaan teknologi yaitu bisa berasal
dari kurang mahirnya pendidik dalam
pengaplikasian teknologi, kurang mahirnya
peserta  didik dalam  penggunakan
teknologi, adanya kendala sinyal, dan lain-
lain(Salsabila et al., 2022). Selanjutnya
pendidik dapat melakukan penelitian dan
pembahasan teknologi apa yang tepat
diimplementasikan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam(Mun’im Amaly
et al.,, 2021). Dengan begitu kendala-
kendala pembelajaran yang dihadapi
pendidik  dapat diminimalisir  pada
petemuan selanjutnya, sehingga bisa
dipastikan pembelajaran dapat berjalan
dengan lebih efektif

Peran teknologi yang ketiga yaitu,
dapat menolong pendidik dalam kegiatan
belajar mengajar agar lebih efisien. Dengan
menerapkan penggunaan teknologi
pendidik akan merasa mendapat bantuan
dan kemudahan dalam menjelasakan
materi, namun disatu sisi pendidik dituntut
untuk bisa menggunakan perkembangan
teknologi secara bijaksana(Rizgiyah et al.,
2025). Sikap bijaksana ini bisa diterapkan
dengan tidak menggunkan teknologi secara
utama dan menggantikan peran pendidik
melainkan hanya digunkana sebagai
pembantu dan pelengkap saja, yang mana
perilaku ini bertujuan agar ektensi pendidik
dalam proses belajar mengajara tidak akan
memudar atau bakan menghilang.

Peran teknologi yang keempat yaitu,
dapat menghasilakan inovasi-inovasi dalam
dunia Pedidikan Agama Islam. Dengan
adanya perkembangan teknologi, dunia
pendidikan dapat menemukan inovasi-
inovasi terbaru sehingga pembelajaran akan

berjalan secara lebih menarik dan
efektif(Rizgiyah et al., 2025). Contoh
inovasi tersebut yaitu dengan adanya
teknologi pembelajaran yang membantu
terlaksananya pembelajaran jarak jauh.
Sehingga dengan begitu pendidik akan
merasa terbantu karena tetap dapat
melaksanakan pembelajaran melalui media-
media teknologi walapun dilakukan secara
daring seperti saat ini(Ahmadi, 2017).
Contoh teknologi yang dapat digunakan
berupa aplikasi zoom, google meet, google
classroom dan lain-lain. Sehingga dengan
penggunaan teknologi ini  Pendidikan
Agama Islam dapat meningkatkan kuliatas
pembelajarannya.

Manfaat perkembangan teknologi
dalam Pendidikan Agama Islam yang
pertama yaitu teknologi dapat membantu
peserta didik maupun pendidik dalam
melaksanakan  kegiatan  pembelajaran,
sehingga kegiatan pembelajaran dapat
terlaksana dengan lebih efisien dan atraktif.
Selain  menarik, materi yang di
presentasikan menggunakan teknologi juga
menghasilakan  materi  yang  mudah
dipahami sehingga diharapkan peserta didik
dapat merasa lebih mudah dalam menerima
materi pembelajaran(Saputri & Kamal,
2024).  Selanjutnya  teknologi  juga
memberikan kemudahan dalam mengakses
berbagai macam literasi seperti contohnya
e-book, jurnal, papper, essay, maupun
informasi lain yang berhubungan dengan
pembelajaran(Salsabila et al., 2022). Lalu
adanya teknologi diharapkan mampu
menolong para pendidik dalam
menciptakan sebuah media pembelajaran
yang lebih menarik lagi sehingga tidak
terkesan monoton.

Pendidik juga dapat memanajemen
waktu dengan baik karena dalam
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pembelajaran telah dibantu oleh teknologi.
Selanjutnya materi yang sudah dijelaskan
pendidik dapat disimpan dan dapat dibaca
kembali apabila dirasa akan membutuhkan
materi tersebut dikemudian hari. Teknologi
pendidik juga dapat membantu pendidik
dalam pemberian instruksi dengan satu
pintu kepada para peserta didiknya,
sehingga memperkecil munculnya
kesalahpahaman  dalam  penyampaian
materi atau informasi. Dengan teknologi
materi atau informasi yang didapatkan juga
dapat lebih cepat diterima oleh pesera didik.
Selain itu penggunaan teknologi bagi
peserta  didik  dapat  memberikan
keleluasaan bagi pendidik maupun peserta
didik untuk belajar di mana pun dan kapan
pun.

Tantangan Bagi Guru dalam Penggunan
Teknologi

Seiring dengan  perkembangan
zaman yang semakin maju teknologi juga
semakin  berkembangn. Penggunaan
teknologi juga sudah mempengaruhi
seabagian besar dari kehidupan muali dari
sekolah hingga di Masyarakat(Salsabila et
al., 2022). Semakin lanjunya perkembangan
teknologi ini menuntut para pendidik agar
bisa menggunakannya(Mustari &
Darmayanti, 2024). Penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran menciptakan
suasa belajar yang menyenagkan(Akhyar et
al.,, 2024). Selain itu dengan adanya
teknologi siswa dapat dengan mudah
mencarai informasi yang masih kurang jelas
dari pemaparan yang ada di buku.

Penggunaan teknologi pada proses
pembelajaran juga tidak mudah perlu
keahlian dan kejelihan dalam
mengoprasikannya. Penerapan teknologi
dalam pembelajaran juga tidak semudah
yang di bayangkan, berbagai kendala pasti

akan ada di mulai dari ada tidaknya sarana
yang tersedia di Lembaga masing-
masing(Sajidah, 2024). Selain itu faktor
usia juga menjadi kendala baru yang
muncul akibat penggunaan teknologi pada
proses pembelajaran dimana para sesepuh
yang masi mengajar kesulitan dalam
penggunaan teknologi ini(Mukhid, 2023).
Sedangkan di sisi lain penggunaan
teknologi pada penerapan pembelajaran
PAI akan menghasilkan pembelajaran yang
berkualitas dan menyenangkan serta
kebebasan dalam  mengeskpor  serta
menginspirasikan kreatifitas yang di miliki
oleh para peserta didik.

Penggunaan teknologi pada
penerapan pembelajaran dapat di lakukan
dengan cara menganalisis gaya dan
pencapaian siswwa saat pembelajaran di
laksanakan. Dimana penggunaan teknologi
ini dapat mempengarauhi minat dan
semangat siswa dalam belajar. Penggunaan
teknologi dalam penerapan pembelajaran
juga di tinjau dari kurikulum satuan
Pendidikan yang di gunakan di suatu
Lembaga atau sekolah(Miarso, 2008).
Karena dari kurikulumm akan turun ke
silabus atau alur tujuan pembelajaran lalu
turun ke capaian pembelajaran setelah itu
akan turun ke RPP atau modul ajar yang di
gunakan oleh guru sebagai penduan dalam
pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam
penerapan pembelejarar akan menambah
ketertarikan tersendriri bagi siswa.

Penerapan teknologi pada
perancangan pembelajaran PAI dapat
meberikan kemudah bagi guru dan siswa
dalam memahami dan meberikan materi
Ketika dalam pembelajaran. Penggunaan
teknologi paada penerapan pembelajaran
PAI menuai berpagai tantangan anatar lain:
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1. Kurangnya Kemahiran guru dalam
pengaplikasian tennologi
Kurangnya Kemabhiran
dalam penggunaan teknologi ini
menjadi maslah yang banyak di
alami oleh para guru yang ada
terlebih mereka yang sudah tua
renta dan gaptek atau ketinggalan
zaman(Lim et al., 2024). Namaun
hal ini dapat di minimalisir dengan
mengadakan worshop atau pelatihan
bagi guru agar dapat menggunakan
teknologi dengan lancar.
2. Rendahnya motivasi siswa akibat
tergantungan dengan digital
Dengan adanya digital
dalam keshiduapan sehari membuat
para peserta didik tidak mau belajar
dengan mengandalkan  pikiran
mereka sendiri, mereka akan lebih
cendurung pada  pemenfaatan
teknologi untuk mengerjakan tugas
mereka. Sekarang sudah banyak
situs bahkan web yang dapat di
gunakan dalam mencari jawaban
dari  sekian banyaknya soal
ketimbang berfikir salah satunya
adalah Al yang banyak di gunakan
seprti chat GPT yang ramai di
gunakan dan lain-lain(Tsabitah &
Hanif, 2025). Ini yang menjadikan
motivasi  para peserta didik
menurun. Sebagai seorang pendidik
hendaknya kita membuat suatu
terobasan baru dalam mengajar agar
anak tidak senantiasa bergantung
pada teknologi, mungkin dengan
lebih banyak mengajak peserta
didik untuk mengekspor diri dengan
lingkungan  sekitar, ,mengajak
untuk belajar dengan alam sehingga
pemikiran mereka akan terbuka dan

menambah motivasi mereka dalam
belajar.

3. Kurangnnya insfrastruktur dalam
menunjang penggunaan teknologi
di sekolah

Tidak meratanya bantuan
dan jarinagn di beberapa wilayah di
Indonesia menjadi hambatan bagi
guru dalam penggunaan teknologi
pada penerepan pemebelajaran di
sekolah(Akbar & Noviani, 2019).
Hal ini menjadi problem besar
dalam dunia Pendidikan Dimana
IPTEK yang selalu berkembang
menutut guru dalam penggunaan
teknologi baik dalam pengajaran
ataupun administrasi.

4. Sulitnya mengakses situs
pembelajara

Sulitnya mengases  situs
pembelajaran masih menjadi maslah
serius dalam peroses
pembelajaran(Sari, 2021). Dimana
banyak para pedidik dan peserta
didik sulit menggunakanya.

Dengan demikian pengunaan teknologi
pada penerapan pembelajaran PAI masih
memiliki banyak tantangan dan hambatan.
Keahlian dan kejelihan dalam
menggunakan teknologi menjadi kunci dari
penggunaan teknologi yang sukses dan
meberikan keluasan untuk para pesrts didik
dalam memperoleh dan mengekspor diri
merka dengan dunia luar dengan catan
pemantauan dan pengontrolan dari orang
tua dan guru.

Dampak Pengguanaan Teknologi

Pengunana teknologi memeberikan
keuntungan dalam belajar mengajar baik di
sekolah maupun dirumah. Namun tidak
menutup kemungkinan akan membawa
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dampak baik maupun buruk dari teknologi
ini sendiri. Tidak dapat di hindari bahwa
setiap yang dilakukan dalam duania akan
menuai dampak baik ataupun buruk dalam
kehidupan sehari-hari. Begitupula pada
penggunaan teknologi pasti memiliki
dampak baik dan buruk bagi kehidupan.

Dampak postif yang di berikan dari
teknologi pada kehidupan kita sangatlah
banyak di antaranya sebagai beriku :

1. Meningkatkan

belajar mengajar
Teknologi dapat meningkat

produktivitas dalam hidup terutama
dalam belajar mengajar(Fricticarani et
al., 2023). Dimana dengan adanya
teknologi kita padat mengevensiasi
waktu dalam menyiapkan materi ajar
dan lebih banyak belajar dengan baik.

2. Memudahkan dalam mencari materi
ajar
Dengan adanya teknologi kita dapat
dengan mudah mendapatkan bahan ajar
dan dapat dengan mudah meningkatkan
pemahaman dari pengetahuan yang kita
punya(Hidayat et al., 2020).

3. Menambah wawasan siswa
Dengan adanya teknologi dapat
meningkatkan wawasan siswa tentang
informasi yang ada di buku dan dapat
dengan mudah memperoleh informasi
dari setiap hal yang ingin mereka
ketahui(Anshori, 2018).

produktivitas  saat

Dampak positif yang di hasilkan dari
toknologi pada penerapan pembelajaran
PAIl vyaitu dengan adanya teknologi
memudahkan memperoleh berbagai
informasi dan mejadikan pembelajaran
menjadi lebih efektif dan menyengakan dan
tida membosankan. Selain itu dari adanya
penggunaan teknologi pada penerapan

pembelajaran  PAl  dapat membuat
pembelajaran lebih menarik  dan
menyenagkan.

Selain dampak posritif yang di hasilkan dari
penggunaan teknologi pada penerapan
pembelajaran ~ PAIl  teknologi  juga
memberikan dampak netaif pada penerapan
pembelajaran di antaranya sebagai berikut :

1. Menyebabkan ketergantungan
Dengan penggunana teknologi
yang terus menerus dapat
mengakibatkan kecanduan atau
ketergantungan akan teknologi. Timbul
sifat malas dalam dari diri dengan
beranggapan bahwa semua bisa di
seesaikan dengan adanya
teknologi(Redha, 2023).
2. Menurunnya motivasi berfikir kritis
siswa
Penggunaan teknologi secara
berlebih dapat mengakibatkan motivasi
siswa menurun dengan derastis(Utami,
2019). Hal ini di karenakan bahwa
siswa akan beranggapan bahwa semua
jawaban dari pertanyaan dafat dengan
mudah di peroleh dengan teknologi
sehingga berfikir Keritis siswa akan
teralihkan dengan cara instan dalam
memperoleh jawaban.
3. Mengakibatkan kuranganya interaksi
sosial
Pada penerapan teknologi pada
pembelajaran PAIl akan menurunkan
interaksi antar sesame baik interaksi
antar guru ke siswa dan siswa dangan
siswa lainya di karenakan fokus hanya
tertuju pada satu hal yaitu teknologi,
sehingga mengabaikan orang lai yang
ada di sekitar kita.
Dampak negatif yang di berikan
teknologi terhadap penerapan pembelajaran
PAl menjadi tolak ukur agar sekiranya
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sebagai para pendidikdapat dengan cermat
dan telitih dalam penggunaan teknologi
dalam penerapan pada pemebelajaran baik
itu pada maple PAI atau pun maple lainnya.

Kesimpulan

Peran penggunaan teknologi pada
penerapan pembelajaran PAI meberikan
inovasi baru dalam pembelajaran serta
dapat membenatu para pendidik dalam
mencari dan menjelaskan materi yang akan
di ajarkan kepada para siswa atau pesrta
didik di sekolah. Selai itu dengan adanya
penerapan teknologi pada perencaana
pembelajaraan PAIl dapat membantu
pendidik dalam menejemen waktu agar
dapat dengan mudah mencapai tujuan dari
pembelajaran.tantangan yang di hadapi
dalam pengguananya juga menjadi problem
tersendiri bag guru terlebih lagi pada
penggunaan yang berlebih Dimana akan
memberikan dampak yang buruk bagi siswa
atau pun peserta didik di sekolah.
Kuranganya Kemahiran guru dalam
pengoprasian teknologi,kurangnya
motivasi  belajar  siswa,  kurangnya
infrastruktur yang memadahi, dan sulitnya
mengakses teknologi menjadi penyaebab
dalam penerapan teknologi pada penerapan
pemebelajaran PAIL. Namun dengan di
adakanya word shopatau pelatihan, belajar
dengan melibatkan alam, meratanya
bantuan infastruktur itu kan membatu
meminilalisir tantanga yang di hadapi guru
dalam  penerapan  ternologi pada
pembelajaran PAI. Penggunaan teknologi
juga memberika dampak posotif dan negatif
bagi siswa maupun para pendidik, itu semua
tergantung Bagaimana kita menggunakanya
apakah dalam kepentingan belajar atau
yang lain.
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